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ABSTRAK

Hadi Rosadi, 2023. “Model Kesesuaian Ruang Terbuka Hijau dengan Pendekatan
Analisis Penginderaan Jauh Wilayah Kota Banjarbaru, Provinsi Kalimantan
Selatan.” Tesis. Program Studi Magister Kehutanan Universitas Lambung
Mangkurat. Dosen Pebimbing: Prof. Dr. Ir. H. Gt. M. Hatta, M.S. dan Prof. Dr.
Ir. H. M. Arief Soendjoto, M.Sc.

Kata Kunci: Penginderaan jauh, ruang terbuka hijau, kota Banjarbaru

Ruang Terbuka Hijau berdasarkan peraturan pada Undang-undang Nomor 26
Tahun 2007 memiliki proporsi minimal 30% dari luasan perkotaan. Kota Banjarbaru
pada akhir tahun 2021 memiliki Ruang Terbuka Hijau dengan luas 5.215,36 ha atau
17,08% dari luas perkotaan sehingga belum mencapai proporsi minimal dari peraturan
Pemerintah. Penelitian ini memiliki tujuan untuk memenuhi proporsi minimal Ruang
Terbuka Hijau pada Kota Banjarbaru dengan menganalisis faktor efektivitas lokasi
pembangunan Ruang Terbuka Hijau, menerapkan model BJBRTH22 dengan
mengkombinasikan berbagai macam analisis penginderaan jauh, dan menganalisis
sebaran lokasi prioritas untuk pembangunan Ruang Terbuka Hijau menggunakan
penginderaan jauh.

Faktor yang mempengaruhi lokasi pembangunan Ruang Terbuka Hijau
merupakan hasil studi literatur yang dilanjutkan dengan memanfaatkan pendekatan
penginderaan jauh. Pendekatan penginderaan jauh menggunakan Citra Sentinel 2-a dan
Citra DEM yang dianalisis kemudian diberikan nilai untuk membuat ranking lokasi
prioritas untuk pembangunan Ruang Terbuka Hijau di Kota Banjarbaru. Faktor yang
berpengaruh untuk pembangunan Ruang Terbuka Hijau dari aspek ekologi berupa
kerapatan vegetasi (NDVI), kelembaban (NDMI), keterbangunan lahan (NDBI) dan
kemiringan lereng (slope), kemudian aspek ekonomi dan aspek sosial yang bisa
dianalisis dengan penginderaan jauh berupa jarak lokasi dari permukiman. Model
BJBRTH22 yang diterapkan pada wilayah Kota Banjarbaru efektif karena wilayah
yang tidak terlalu luas untuk skala kota kabupaten dan keadaan geografi yang cukup
datar dengan dominasi lahan yang masih kosong. Lokasi dengan Skala Sangat Prioritas
di Kota Banjarbaru dengan luas 18,31 ha dan lokasi dengan skala prioritas seluas
6.001,88 ha atau 20% dari luas wilayah Kota Banjarbaru, sehingga hasil penelitian ini
dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk menentukan lokasi pembangunan Ruang
Terbuka Hijau.



ABSTRACT

Hadi Rosadi. 2023. "Green Open Space Suitability Model with Remote Sensing
Analysis Approach in Banjarbaru City, South Kalimantan Province." Thesis.
Master of Forestry Study Program, Lambung Mangkurat University.
Supervisor: Prof. Dr. Ir. H. Gt. M. Hatta, M.S. and Prof. Dr. Ir. H. M. Arief
Soendjoto, M.Sc.

Keywords: Remote sensing, green open space, Banjarbaru city.

Green Open Space based on the regulation in Law Number 26 Year 2007 has a
minimum proportion of 30% of the urban area. Banjarbaru City at the end of 2021 has
Green Open Space with an area of 5,215.36 ha or 17.08% of the urban area so that it
has not reached the minimum proportion of Government regulations. This research
aims to meet the minimum proportion of Green Open Space in Banjarbaru City by
analyzing the effectiveness factors of Green Open Space development location,
applying the BJBRTH22 model by combining various kinds of remote sensing
analysis, and analyzing the distribution of priority locations for Green Open Space
development using remote sensing.

Factors that influence the location of Green Open Space development are the
result of a literature study followed by utilizing a remote sensing approach. The remote
sensing approach used Sentinel 2-a imagery and DEM imagery which were analyzed
and then given a value to rank the priority locations for Green Open Space development
in Banjarbaru City. Influential factors for the development of Green Open Space from
ecological aspects are vegetation density (NDVI), humidity (NDMI), land development
(NDBI) and slope, then economic aspects and social aspects that can be analyzed by
remote sensing in the form of distance from settlements. The BJBRTH22 model
applied to the Banjarbaru City area was effective because the area is not too large for
a district city scale and the geography is quite flat with the dominance of vacant land.
Locations with a Very Priority Scale in Banjarbaru City with an area of 18.31 ha and
locations with a priority scale of 6,001.88 ha or 20% of the Banjarbaru City area, so
that the results of this study can be taken into consideration to determine the location
of Green Open Space development.
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